724
' SE%‘E&M.%.‘““ 5.
bpk

9 50 Tahun

_PEKABARAN INJIL
PATEKOAN

Dari Geleja Tmnghua ke Gereja Kristen Indonesia
EDITOR: ALEX JAFALATU

kOt tatiun 1954 digstut Pandy | 1anng. Paca Anny

ohatra vrgan el gera |

""1”' ¥ Meugitan




150Tahun

PEKABARAN INJIL
PATEKOAN

Dari Gereja Tionghoa ke Gereja Kristen Indonesia



Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan dengan
‘cara apa pun, termasuk fotokopi, tanpa izin tertulis dari penerbit.
{sesuai dengan Pasal 2 ayat 1 dan Pasal 4% ayat 1 UU No. 19 Tahun 2002)

Sanksi Pelanggaran Pasal 72 Undang-undang No. 19
Tahun 2002 tentang Hak Cipta

1. Barangsiapa dengan senpaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana
dimalksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayar (2) dipidana
dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/
atau denda paling sedikic Rp 1.000,020,00 (satu jura rupiah), atau pidana
penjara paling lama 7 (tujuh) tabun dan/atau denda paling banyak Rp
5.000.000.200,00 (limaz miliar rupiah)

Barangsiapa deng.m sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau
menjual kepada umum suate Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak
Cipra atau Tk Terkair sebagaimana dimaksod padaayat (1) dipidana dengan
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp
500.000.200,00 (lima ratus juta rupiah).

P




Japalatu, Alex (editor)
150 Tahun Pekabaran Injil Patekoan : dari Gereja Tionghoa ke Gereja
Kristen Indonesia / disunting oleh Alex Japalatu;
- Cet. ke-1. — Jakarta: Gunung Mulia, 2019.
263 him.; 21 cm.

1. Sejarah Gereja di Indonesia.
. Alex Japalatu. Il Judul.

275.98
ISBN 978-602-231-490-5

150 TAHUN PEKABARAN INJIL PATEKOAN

Dari Gereja Tionghoa ke Gereja Kristen Indonesia
Copyright © 2018 oleh GKI Samanhudi ___

Diterbitkan oleh 1
PT BPK GunurigMelias\ st 3o numisle?, }m

JI. Kwitang 22-23, Jakarta 10420

E-mail: publishing@ bpkgm.com

Website: www.bpkgunungmulia.com

Anggota IKAPI

Hak Cipta dilindungi oleh Undang-Undang
Cetakan ke-1: 2019

Tata Letak: Yudadi BM Tri Nugraheny
Desain Sampul: Hendry Kusumawijaya

Tim Penyusun:

1. Ruddy Koesnadi

2. Ricky Sutanto

3. Thompson Hariyanto
4. Ham Tjien Keng

5. Willy Darmawan



Daftar Isi

Sambutan Dirjen Bimas Kristen Protestan ..........ccccocveeceeee. 11X

Sambutan Ketua Umum Persekutuan Gereja-gereja

di INAONESIA (PGI) weeeieeieeietieeeeeeieeeeereeseeeaeeeieerssesraessseesesasenens X1
Sambutan Badan Pekerja Majelis Sinode Wilayah

Gereja Kristen Indonesia (BPMS GKI) ......cccoovoviiviiieiivecienn, XVl
Sambutan Badan Pekerja Majelis Klasis Jakarta Utara........... xix
Sambutan Majelis GKI Samanhudi.......cccovvvviiiiiievcnnsseeisieenin. XXV
Sambutan Majelis Jemaat GKI Perniagaan ..........cccceeeeeeeeenne.. XXVl

Sambutan Panitia Penerbitan Buku Sejarah GKI Patekoan .. xxix



Dan Gereja Tionghoa ke Gereja Kristen Indunesia

Bab 1. Sejarah 150 Tahun Pekabaran Injil Patekoan....... 1
Periode 1850-1868: Masa Penaburan dan Penyemaian.... 3

Periode 1868-1942:
Masa Pembentukan dan Pertumbuhan ..o 7

Periode 1902-1910: Bantuan NZV Bagi Pekabaran Injil .. 10
Periode 1938: Berdirinya THKTKH (GKI Jawa Barat) ...... 12

Periode 1942-1945: Masa Pendudukan Jepang............... 18

Periode 1945-1953:
Masa Proklamasi dan Peristiwa Patekoan........cc.cc.c........ 18

Bab 2. GKI Samanhudi: Semakin Relevan
daxi Bermakimacinnnis o s mma issase 21

Periode Krekot 1953-1955: Masa Konsolidasi .................. 23

Periode Kelinci 1955-1976: Masa Pembangunan..............

I
~1

Periode Samanhudi 1976-1988: Masa Pengembangan ... 33

Periode 1981—1998 Prograrn Mcn}elumh
GKI Samanhudi .. S e swiassmbsamannemy P

Periode 1998-2008: Pengembangan Potensi Jemaat ....... 47

Periode 2008-2018: Penerapan Strategi
Pelaganan 2005 o ammmmmusmssmmomsassiassmmsie. B0

Susunan Majelis Jemaat GKI Samanhudi..............co...c.... 64



150 TAHUN PEKABARAN INJIL PATEKOAN

Bab 3. GKI Perniagaan: Jemaat Mandiri
dan MiSIODEr ...covviiiiiiiiriiesssne s s ses

Periode 1953-1969: Masa Konsolidasi ...
Periode 1969-1974: Masa Pembangunan ...
Periode 1974-1996: Masa Pengembangan..........cccvceeeeas
Periode 1996-2008: Pengembangan Potensi Jemaat ......
Periode 2008-2018: Jemaat yang Misioner....................
Periode 2015-2016: Bersahabat dengan Allah...................

Susunan Majelis Jemaat GKI Perniagaan .........................

Bab 4. Refleksi 150 tahun Penginjilan Patekoan.............
Andar Ismail, Gereja Bisa Mati dan Punah ....................

Yusak Soleiman. Kontekstualisasi dan
Penanaman Injil pada Awal Abad XXI ........cccooiicinnnnn

Joas Adiprasetya, Teologi Bagi dan dalam
Konteks GKI, Semua Orang Kristen adalah Teolog.........

Pdt. Yolanda Pantou, Keterlibatan Kaum Perempuan
dath Masa Depan Gerea. st

Albertus Patty, Peran GKI dalam Merajut
Keanekaragaman Agama di Indonesia........ccoceecruecreeennnen

Pdt. Kuntadi Sumadikarya, M.Th.,
Konsep Pengembangan Gereja Tua Metropolitan di
Tengah Perubahan Poleksosbud Nasional ................

Pdt. Robby Candra, Perjalanan Dua
Komunitas Kristen Tionghoa.........ccooiomiiiniiniiniiiiniinnn

i

vii



viii Dari Gereju Tionghoa ke Gereja Kristen Indonesia

Bab 5. Perayaan 150 Tahun Penginjilan Patekoan:
"Tetap Berbuah untuk Memberitakan Injil” ............. 217

Lomba Desain. LOgo ... 210
Kompetisi Basket ....ccouceeviveneviiiiiiiiiccccceeivsesaees. 220
Pertandingan Futsal........ccoovveniiiriiiiceecceee e eeesesenens 221
Pertandingary Badmlston . nsenmimmnnitivg: 322
Napak Tilas “A Journey Through History” ... 223

Puncak Perayaan HUT 150 Tahun Patekoan .................... 225

LIaltarlieuan ...ommmmmmonsmesssmemsisssasmmsmwss



Teologi Bagi dan
Dalam Konteks GKI

Semua Orang Kristen adalah Teolog

Joas Adiprasetya*®

alah satu pemahaman populer yang paling kerap saya

jumpai di kalangan umat adalah pemahaman bahwa teologi

adalah urusan para teolog akademis di sekolah teologi atau
para pendeta yang penuh-waktu bekerja di lingkup gereja. Teologi
bukan urusan warga jemaat. Bikin pusing! Pemahaman populer
ini tentu dapat saya maklumi, sebab memang, jika kita meninjau
diskusi-diskusi di sekolah teologi, segala hal dibicarakan secara
teologis. Yang sederhana menjadi rumit; yang rumit menjadi
tak terpahami. Akan tetapi, sekalipun saya memakluminya,
pemahaman populer bahwa teologi bukanlah untuk warga
jemaat tentu saja tidak dapat saya setujui. Ketidaksetujuan saya
dilandasi oleh kenyataan bahwa, jangan-jangan, pemahaman
populer mengenai apa itu teologi berbeda dari apa yang saya
usulkan. Bagi saya teologi bukanlah sekadar sebuah disiplin
ilmiah yang harus akademis. Tentu saja, teologi akademis itu
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perlu dan penting. Namun, teologi yang saya maksud dalam
tulisan ini bukan pertama-tama dalam pengertian itu.

Izinkan saya untuk memakai definisi "teologi” dari Peter
Berger, yang menegaskan bahwa teologi adalah “refleksi sistematis
mengenai iman.” Sederhana sekali, bukan? Definisi teologi ini
menyiratkan bahwa kapan pun sescorang melakukan "refleksi
sistematis” atas imannya, ia sudah berteologi. la sudah menjadi
seorang teolog, Refleksi adalah sebuah aktivitas manusiawi yang
melibatkan pemikiran, perasaan, dan pengalaman sesehari. la
adalah bentuk laindari mengasihi Allah dengan segenap hati, jiwa,
akal-budi, dan kekuatan (Mrk. 12:30). Dengan kata lain, semua
orang yang beriman adalah teolog. Semua orang beriman, yang
bukan sekadar beriman namun juga merenungi dan memikirkan
imannya itu sccara serius, sesungguhnya tengah berteologi.

Definisi "teologi”yangsederhanajugadiberikanoleh Frederick
F. Mann, yang menyatakan bahwa teologi adalah usaha untuk
"meletakkan kata-kata Allah pada pengalaman-pengalaman
akan Allah di dalam kehidupan setiap hari”. Berbeda dari definisi
Berger yang menekankan aspek reflektif pada teologi, definisi
Mann lebih menitikberatkan aspek pengalaman imani sehari-
hari schagai kriteria utama teologi dan berteologi. Yang Mann
ingin katakan adalah bahwa teologi merupakan sebuah usaha
menerjemahkan keterpusatan umat—bukan hanya pendeta dan
teolog profesional—pada Alkitab dan doktrin Kristen ke dalam
pengalaman perjumpaan dengan Allah yang berlangsungdi dalam
setiap peristiwa sehari-hari. Setiap usaha menerjemahkan sabda
ke karya itu pun tentu saja melibatkan proses reflektif, namun
tetap bobot utama diletakkan pada pengalaman hidup yang
konkret. Jika demikian halnya, maka, sckali lagi, semua orang
Kristen adalah teolog, sebab hasrat untuk merelevansikan Sang
Sabda ke dalam kehidupan adalah milik semua orang percaya.

Kita dapat melihat dua sisi dari satu mata uang teologi
yang sama. Definisi Berger lebih menekankan teologi sebagai
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sebuah proses internalisasi. Iman yang berjumpa dengan Allah
yang menyatakan diri-Nya itu diolah di dalam batin dan akal
budi. Definisi Mann, sebaliknya, lebih menekankan teologi
sebagai sebuah proses eksternalisasi. Jika Allah menyatakan diri-
Nya secara khusus di dalam Sang Firman, maka umat percaya
mengungkapkan iman yang merespons Sang Firman itu keluar,
yaitu ke pengalaman hidup sehari-hari di dunia.

Gereja sebagai Komunitas yang Berteologi

Gerak berteologi dua arah—internalisasi-eksternalisasi dan ke
dalam-keluar—ini dijalani oleh semua orang Kristen dalam
pengalaman hidup sehari-hari mereka. Akan tetapi, mereka
bukanlah seorang Kristen yang soliter, yang hidup dalam
keterasingan yang imun dari orang-orang lain, baik seiman
atau tak seiman. Setiap orang berada di dalam komunitas yang
secara Kristiani kita sebut sebagai gercja. Karena itu, gereja
itu pun berteologi. Mereka secara pribadi maupun bersama-
sama melakukan internalisasi reflektif atas iman mereka
dan eksternalisasi etis ke dalam hidup bersama. Maka, gereja
senantiasa berteologi, bukan hanya saat mereka beribadah atau
berhimpun dalam pemahaman Alkitab, namun juga dalam rapat
penentuan anggaran tahunan atau dalam bincang-bincang
selepas ibadah di halaman gedung gereja. Mereka berteologi
saat seorang warga jemaat mengalami kemalangan atau ketika
harus memutuskan apakah harus menarik atau menggratiskan
biaya pengobatan klinik yang mereka miliki. Dan seribu satu
soal lainnya.

Jadi, ketika GKI Samanhudi merayakan ulang tahunnya yang
ke-150, jemaat ini perlu sungguh menyadari diri sebagai sebuah
komunitas yang berteologi. Telah banyak refleksi dan aksi yang
berlangsung sepanjang lima belas dasawarsa ini. Mungkin saja,
tidak selalu wajah teologi yang dimunculkannya konsisten dari
waktu ke waktu, atau dari satu keputusan ke keputusan lainnya.
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Tapi, tetap saja, ia berteologi! Tentu, bukan tidak mungkin ada
keputusan-keputusan keliru yang diambil, yang muncul dari
proses berteologi yang keliru pula. Alhasil, konflik muncul dan
disharmoni melebar. Tapi, tetap saja jemaat ini bertahan selama
150 tahun. Semua itu menegaskan bahwa teologi sungguh
penting, namun bukan yang terpenting. Sebab, yang paling
penting adalah penyertaan Allah itu sendiri. Kita diberi ruang
kebebasan untuk berteologi justru karena penyertaan Allah
dalam kehidupan jemaat ini selama 150 tahun mengundang kita
untuk terus berteologi, dengan maksud agar perjalanan jemaat
ini menuju masa depan dapat semakin selaras dengan rencana
Allah baginya di masa depan.

Saya banyak memperhatikan bagaimana proses berteologi
jemaat-jemaat GKI. Setidaknya ada empat "penyakit” yang lazim
dijumpai. Pertama, sloganisme. Penyakit ini tampil di banyak
sekali jemaat GKI melalui perumusan visi-misi yang sangat
indah, tetapi kosong. Pasalnya, rumusan-rumusan visi-misi
tersebut sangat sering tidak terejawantah ke dalam program dan
aktivitas konkret sehari-hari. Tidak jarang malah praksis hidup
menggereja berlawanan dengan rumusan teologis dari visi dan
misi tersehut.

Penyakit kedua adalah tradisionalisme. Tradisi tentu saja
baik dan sangat diperlukan, sebab tradisi yang diwariskan oleh
para leluhur kita sungguh-sungguh membentuk identitas sebuah
jemaat. Namun demikian, tradisi berbeda dari tradisionalisme.
Seorang teolog sejarah bernama Jaroslav Pelikan pernah berujar,
"Tradisi adalah iman yang hidup dari mereka yang telah mati;
tradisionalisme adalah iman yang mati dari orang-orang yang
masih hidup.” Jadi, tradisionalisme tampak dan tampil lewat
para pejabat gereja yang suka berucap, "Sudahlah tidak usah
diubah-ubah lagi, sudah bagus. Dari dulu sudah begitu.” Jemaat
yang terjebak secara kronis dalam tradisionalisme adalah jemaat
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yang kaku, baku, dan beku. Teologi tak berkembang, mati, dan
mematikan semangat pembaruan.

Penyakit ketiga, berlawanan dengan yang kedua, adalah
trendisme. Komunitas yang terjebak ke dalamnya akan mudah
berubah dan menyesuaikan diri dengan perubahan zaman.
Apa yang laku dianggap benar. Apa yang tak populer dianggap
sudah usang dan harus ditinggalkan. Para pendeta dan penatua
dari jemaat semacam ini akan doyan mengikuti ceramah dan
seminar pembangunan jemaat dan segera menerapkan apa yang
mereka dengar, atau juga yang mereka saksikan di jemaat lain, ke
dalam jemaat mereka sendiri. Dalam situasi ini, proses herteologi
diterabas dan diabaikan, sebab yang terpenting adalah terkesan
maju.

Tidak kalah seriusnya adalah penyakit superfisialisme. Dalam
kasus ini, jemaat merasa bahwa yang terpenting apa yang terlihat
di permukaan. Gedung gereja yang megah, aktivitas yang marak,
jumlah angpota yang meningkat, jumlah persembahan yang
bertambah-tambah, dan sebagainya. Semua itu memang dapat
menjadi ukuran kemajuan sebuah jemaat. Akan tetapi, semua
yang tak tampak itu bisa jadi kosong melompok tanpa makna,
sebab anggota jemaat dan para pemimpinnya tidak berteologi
sama sekali. Tidak ada kedalaman dan kepadatan.

Penyakit keempai adalah sinodalisme. Apa kata sinode
dianggap yang terpenting. Gejala ini tampaknya makin menguat
beberapa tahun belakangan di GKI. Padahal, GKI schagai
sebuah denominasi tidak memiliki anggota jemaat pada dirinya
sendiri terlepas dari orang-orang Kristen yang ada dan hidup di
lingkup jemaat. Memang banyak produk teologis sinode yang
dijemaatkan, namun semua itu tak boleh meniadakan proses
berteologi jemaat. Schab, kehidupan paling konkret dari sebuah
gereja adalah komunitas lokal.
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Konfesi GKI 2014

GKI Samanhudi adalah satu dari banyak jemaat di dalam lingkup
Gereja Kristen Indonesia (GKI). Pada dirinya sendiri, perjalanan
panjang selama1so tahun tentu telah membentuk GKI Samanhudi
hingga menjadi ia hari ini. la memiliki DNA atau identitasnya
sendiri. Tetapi, sekalipun GKI Samanhudi, sama seperti jemaat-
jemaat GKI lain, memiliki DNA teologisnya sendiri, semua
jemaat tersebut bergabung dalam persekutuan iman bernama
GKI. Sebagai sebuah denominasi, GKI juga memiliki DNA
yang mempersatukan seluruh jemaat yang berada di dalam
lingkupnya. Sebagai ilustrasi: Andi, Budi, dan Chika memiliki
identitas yang berbeda, yang terlihat dari DNA masing-masing
personal. Namun, ketiganya memiliki penanda bersama di
dalam DNA yang menjadikan mereka manusia. Demikian pula
dengan GKI Samanhudi dan GKI sebagai satu gercja.

Metafora DNA ini berguna untuk menegaskan bagaimana
letak GKI Samanhudi dalam persckutuan dengan jemaat-jemaat
GKI lainnya. DNA teologis GKI tersebut terumus secara jelas di
dalam "Konfesi GKI 204" (http://sinodegki.org/tentang-kami/
konfesi-2014/). Itulah teologi bersama GKI. Konfesi tersebut
memiliki beberapa fungsi yang penting bagi kesatuan GKI dan bagi
penegasan GKI akan hakikat dan misinya.

Fungsi konfesi yang pertama adalah penanda identitas
(identity marker). Dengan adanya Konfesi GKI 2014, GKI
menempatkan diri dalam kancah gereja-gereja di Indonesia dan
dunia sebagai sebuah denominasi yang unik. Konfesi tersebut
membantu GKI membedakan diri bahkan dengan gereja-gereja
lain yang seasas, seperti GKJ, GKP, GKJW, dan sebagainya. Akan
tetapi, identitas yang ditandai oleh konfesi tersebut adalah
identitas yang terbuka, yang siap berdialog dengan gereja-gereja
lain. Singkatnya, sebagai penanda identitas, Konfesi GKI 2014
justru mengundang jemaat-jemaat GKI untuk secara terbuka
bersekutu dengan gereja-gereja lain di sekitarnya. Demikian pula



150 TAHLUN PEKABARAN INJIL. PATEKOAN

GKI Samanhudi yang berbagi identitas dengan jemaat-jemaat

GKI lain, diundang untuk, di satu sisi, memahami identitas

teologisnya dan apa yang diyakini secara imani, namun, di

sisi lain, terbuka untuk belajar dan berdialog dari komunitas-

komunitas lain, Kristen atau bukan, seasas atau tidak.

Yang kedua adalah fungsi kateketis (pengajaran). Artinya,
dengan adanya Konfesi GKI 2014 ini, GKI memiliki bahan dasar
untuk mendidik dan mengajar warga jemaatnya dengan pokok-
pokok iman Kristen yang dipercayai dan dihidupi oleh GKI.
Dengan kata lain, Konfesi GKI 2014 bukanlah produk dari para
elit (baca: teolog-teolog GiKI). la diharapkan dapat menjemaat
sebagai kekayaan iman dan teologis semua warga jemaat.

Sebagai contoh, jika kita membandingkan Konfesi GKI 2014
dan Pengakuan Iman Rasuli, khususnya dalam pokok-pokok
ajaran mengenai Yesus Kristus, maka jelaslah bahwa Pengakuan
Iman Rasuli terfokus hanya pada kelahiran Yesus dan langsung
melompat pada peristiwa penderitaan, penyaliban, kematian,
kebangkitan, dan kenaikan Yesus Kristus. Adasatu elemen penting
yang tidak ada di sana, yaitu karya ministerial Yesus selama tiga
tahun. Padahal elemen tersebut menempati porsi yang banyak di
dalam keempat injil.

Justru elemen ministerial Yesus ini yang lantas dimasukkan
ke dalam Konfesi GKI 2014, pasal g-10:

9. yany diutus untuk menegakkan Kerajaan Allah bagi seluruh
ciptaan,

10. yang mengampuni orang berdosa serta memanggilnya ber-
tobat, mengasihi semua orang tanpa diskriminasi, menegak-
kan keadilan dan perdamaian tanpa kekerasan, memberkati
setiap pribadi, keluarga, dan anak-anak, memberdayakan
orang miskin, memulihkan orang sakit, membebaskan orang
tertindas, menjadi sahabat bagi orang yang diasingkan.



164 Duri Gereyu Tionghoa ke Gerejo Kristen Indonesia

Bisa kita bayangkan betapa pentingnya mengubah arah
pendidikan iman bagi anggota jemaat kita, jika kita memahami
bahwa proses pendidikan atau kateketis adalah mendorong
anggota jemaat untuk hidup meneladani Kristus. Pasal ¢ dan 10
dari konfesi memberi arah-arah kateketis yang sangat penting
dan ada 1.001 ragam aktivitas gerejawi yang dapat dirancang
untuk mendidik anggota jemaat GKI untuk melakukan yang
diberlakukan Yesus.

Yang ketiga adalah fungsi oikodomik (pembangunan
jemaat). Dengan adanya konfesi bersama ini, GKI dalam semua
lingkup (jemaat, klasis, sinode wilayah, dan sinode) dapat
membangun setiap dimensi kehidupan gerejanya dengan ber-
pegang pada prinsip-prinsip teologis yang jelas yang tertuang
di dalamnya. Fungsi oikodomik ini memungkinkan GKI untuk
mengabaikan apa saja yang memang dipandang tak penting
dan memprioritaskan apa saja yang dianggap sungguh-sungguh
penting dan mendasar. Misalnya, diyakini bahwa Yesus Kristus
"mengasihi semua orang tanpa diskriminasi” (Konfesi GKI 2014,
psl. 10). Bayangkan dampak teologisnya bagi pembangunan
jemaat yang beraneka ragam dan usia. Bukankah, pernyataan
iman semacam ini seharusnya "mengganggu” GKI Samanhudi
dalam mendesain, misalnya, pelayanan kategorialnya? Apakah
selama ini, kegiatan-kegiatan bagi kelompok usia tertentu,
misalnya remaja dan pemuda, telah mendiskriminasi mereka
dari kegiatan umat pada umumnya. Contoh vang sederhana,
mengapa “kebaktian umum” di gedung utama justru diharapkan
dihadiri oleh orang-orang dewasa, sementara anak-anak muda
ditempatkan di ruang lain, sekalipun atas nama pelayanan?

Yang keempat adalah fungsi misional. Konfesi GKI zoi4
memberi kerangka tegas bagi GKI untuk melaksanakan misinya
secara jelas dan jitu. Misalnya, dengan menyadari konteks ke-
majemukan agama-agama di Indonesia, Kontesi GKI 2014 me-
rumuskan dalam konfesi pasal 10 bahwa Kristus yang dipercayai
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oleh GKI "menegakkan keadilan dan perdamaian tanpa
kekerasan” Dalam penjelasan atas kalimat ini, dikatakan bahwa,
"Penegakan keadilan dan perdamaian merupakan upaya-upaya
multidimensi yang dilakukan untuk mewujudkan kesetaraan,
kerukunan, dan kesejahteraan bagi seluruh umat manusia.” Jadi,
dengan lega dan leluasa GKI, termasuk GKI Samanhudi, dapat
meyakini bahwa salah satu misinya adalah bekerja sama dengan
orang-orang dan komunitas-komunitas lain yang berbeda iman
untuk memperjuangkan keadilan dan perdamaian. Dengan
kata lain, konfesi ini memungkinkan GKI untuk hidup sebagai
schuah gereja yang dialogis sekaligus misional. Atau, dengan
kata lain, gereja perlu melakukan dialog yang misional dan misi
yang dialogis. Keduanya diarahkan pada usaha memperjuangan
keadilan dan perdamaian dunia.

Meneruskan Ziarah Berteologi ke Masa Depan

Dalam rangka merayakan kebaikan ilahi selama 150 ini, izinkan
saya menyumbangkan sejumput harapan bagi GKI Samanhudi,
agar ziarah ke masa depan dapat terus dilakoni dengan sebaik
mungkin, khususnya sebagai komunitas yang berteologi. Untuk
itu, saya sekadar ingin memberikan beberapa pemikiran yang
tentu masih harus diuji urgensi dan relevansinya bagi konteks
GKI Samanhudi. Lima pokok berikut ini muncul dari perenungan
sekaligus pengamatan saya terhadap GKI Samanhudi secara
khusus dan jemaat-jemaat GKI lainnya secara umum.

. Percakapkan ulang visi dan misi GKI Samanhudi dalam
terang Konfesi GKI 2014, Hindari penyakit sloganisme de-
ngan cara secara serius mengkonfrontasi semua kegiatan
dengan pokok-pokok teologis di dalam konfesi. Jangan takut
membuang kegiatan yang memang tak sepadan dengan
teologi GKI dan jangan takut memulai pelayanan yang
sungguh-sungguh sejalan dengan teologi GKI.

Berikan wahana pembelajaran bagi para penatua. Jangan
biarkan mereka mengerjakan yang adalah tugas warga
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jemaat (menghitung uang persembahan, menerima tamu,
dan sebagaimana), lantas melupakan tugas utama mercka
di dalam kepemimpinan dan menjaga ajaran (lihat Tugas
Penatua di dalam Tata Gereja GKI).

Budayakan percakapan teologis di dalam jemaat. Jangan
jadikan pendeta sebagai tukang (tukang khotbah, tukang
kubur orang mati, tukang piket, dan sebagainya), namun
sungguh-sungguh sebagai pandit (kata Sansekerta untuk
seorang bijak yang berwawasan teologis luas). Dukung
mereka untuk meng-upgrade diri. Perlengkapi literatur
teologis mereka, agar rak buku mereka tidak hanya berisi
buku-buku ilustrasi khothah dan buku-buku sejenis.
Dukunglah sekolah-sekolah teologi yang didukung GKI.
Masa depan mereka menentukan masa depan gereja-gereja
di Indonesia, termasuk GKI. Undang mereka untuk menjadi
bagian dari pergumulan teologis jemaat GKI Samanhudi.
Mereka memiliki resources yang melimpah dalam hal teologi.
Dorong dan desak kaum muda untuk tidak menikmati
"lingkaran kecil” mereka saja, namun latih mereka untuk
bersikap kritis dan terbuka, berwawasan sosial dan humanis,
didik mereka untuk menyadari bahwa menjadi Kristen di
Indonesia adalah menjadi warga yang bertanggung jawab
dalam dunia sosial mereka. Kita hidup dalam schuah era di
mana para teolog muda telah semakin langka.

“Jous Adiprasetya adalah pendeta jemaat GKI Pondok Indah,
Jakarta, yang ditugaskan secara khusus oleh jernaat untuk

menjadi dosen penuh waktu di STFT Jakarta; mengajar di bidang

teologi konstruktif dan teologi agama-agama; kini menjabat
sebagai Wakil Ketua IV bidang Relasi Publik.
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